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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia N0.158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem kosonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf,dalam transliterasi ini sebagaian dilambangkan
dengan huruf, sebagaian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf
Nama Huruf Latin Nama
Arab
_ Tidak ) ]
) Alif _ Tidak Dilambangkan
Dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
Z Ha’ H
bawah)
z Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De




3 Zai V4 Zet (dengan titik di atas)
D Ra’ R Es
B Zai Z Zet
Y Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
U Sad S
bawah)
i De (dengan titik di
U Dad D
bawah)
Te (dengan titik di
L Ta T e
bawah)
) Zet (dengan titik di
1 y z (deng
bawah)
‘Ayn ; Koma terbalik di atas
£ Gain G Ge
- Fa F Ef
a3 Qaf Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L ‘el
e Mim M ‘em
d Nun N ‘en
9 Wau W W
o Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof

Vi




Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

=a
V=i

=y

Lﬁ\:ai

j‘ =au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

M.-.’-‘.A{\)A = mar'atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

dala J8 = fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddad

tersebut.
Contoh:

t‘-.’,) = rabbana

= al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah™ di transliterasikan sesuai

dengan bunyinya, yaitu bunyi /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh:
ol = asy-syamsu
Jall = ar-rajulu
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Bl = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya,yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

) = al-gamar
al = al-badr’
o) = al-jalal

. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/’/.

Contoh:
<yl = umirtu
& = syai’un
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ABSTRAK

Haryadi, Didik. 2023; Gaya Kepemimpinan Kyai Afifudin Dalam
Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-
Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi. Skripsi Jurusan/Program studi
Manajemen Dakwah / Ushuluddin, Adab dan Dakwah Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing:
Irfandi, M.H

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Fungsi Manajemen, Pondok Pesantren

Kepemimpinan di pondok pesantren merupakan faktor utama yang bisa
menentukan kejayaan ataupun kegagalan dalam menggapai tujuan.
Kesuksesan seorang pemimpin dapat ditentukan oleh taktik yang digunakan
dan juga karena karakteristik ataupun sifatnya dalam memimpin dan
manajemen di pondok pesantren tersebut. Seperti halnya di Pondok Pesantren
Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi, Kyai
Afifudin memiliki strategi tersendiri dalam menerapkan sikap kepemimpinan
dalam manajemen pengembangan pondok pesantren.

Rumusan masalah pada penelitian ini Bagaimana gaya kepemimpinan
Kyai Afifudin dalam pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah
Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi? Bagaimana aplikasi fungsi
manajemen Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul
Falah (Manufa) Sragi?. Sedangkan tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui bagiamana gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam manajemen
pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul
Falah (Manufa) Sragi dan aplikasi fungsi manajemen Pondok Pesantren
Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian ini
adalah pengasuh, pengurus dan santri pondok dengan teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Kemudian data
yang diperoleh tersebut dianalisis untuk menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan yang
diterapkan oleh Kyai Afifudin sesuai dengan ciri-ciri gaya kepemimpinan
demokratis yangmana meliputi mengutamakan kerjasama dalam mencapai
tujuan, pendelegasian wewenang, menetapkan keputusan dengan cara
musyawarah, serta sebagai konseptor, dengan pengaplikasian fungsi
manajemen di Pondok Pesantren Manufa Sragi diantaranya fungsi
perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan
(actuating), dan juga pengawasan (controlling).
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberadaan pondok pesantren masih berpengaruh di dalam kehidupan
masyarakat dengan mempertahankan pola pendidikan terdahulu ataupun
yang sekarang. Oleh sebab itu, sosok pemimpin dalam pondok pesantren
merupakan unsur vital dalam satu khazanah keilmuan yang dapat dikaji
pada aneka macam aspek serta sudut pandang. Keberadaan seorang kyai
sebagai unsur tervital dalam pondok pesantren yakni menjadi planner,
developer, dan juga leader and manager. Dilihat dari tugas dan peran
kepemimpinan kyai sangat kompleks yaitu menjadi pelopor, penggerak
seluruh aktivitas di pesantren, pendidik serta aktif dalam mengatasi aneka
macam konflik sosial pada rakyat.*

Kepemimpinan di pondok pesantren adalah faktor utama yang bisa
menentukan kejayaan ataupun kegagalan dalam menggapai tujuan.
Kesuksesan seorang pemimpin dapat ditentukan oleh taktik yang digunakan
dan juga karena karakteristik ataupun sifatnya dalam memimpin lembaga
tersebut. Dalam mencapai kesuksesannya, pondok pesantren juga
membutuhkan sosok pemimpin yang loyal serta mempunyai visi, gagasan

dan taktik dalam mengembangkan pondok pesantren.?

! Pramitha, Kepemimpinan Kiai di Pondok Pesantren Modern : Pengembangan organisasi,
team building, dan perilaku inovatif, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan, Vol. 8 No.2,
(September, 2020), him. 148.

2 Rusmini, Gaya Kepemimpinan Kyai Lukman Al-Karim Dalam Pengembangan Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang), Analisis: Jurnal
Studi Keislaman, Vol. 15, No 2, (Desember, 2015), him. 499.



Dalam rangka menjalankan proses kepemimpinan ini, mereka
menggunakan sejumlah pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya,
terlepas dari apakah pengetahuan dan keterampilan tersebut ditunjang oleh
bakat bawaan dirinya atau hasil dari proses pembelajaran (formal atau non
formal. Gaya kepemimpinan ataupun model kepemimpinan dipengaruhi
oleh adanya suatu perkembangan, pengelolaan kelembagaan, dan sumber
daya manusia dalam bertindak atau memberikan pengaruh pada bawahan.
Disisi lain juga memiliki korelasi dengan manajemen, termasuk gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh kyai pada lembaga pendidikan Islam,
sehingga memiliki kaitan erat dengan ranah Manajemen Dakwah.?

Dalam hal ini, manajemen dakwah merupakan suatu proses
perencanaan tugas, pengelompokan tugas, menghimpun tugas serta
menempatkan tenaga pelaksana dalam kelompok tugas yang kemudian
menggerakkan ke arah pencapaian tujuan dakwah. Sehingga keberhasilan
seorang pemimpin, dapat dilihat dari sikap dan caranya dalam memimpin
sebuah organisasi, hal itu dilandasi oleh gaya yang diterapkannya. Salah
satu lembaga yang menerapkan gaya kepemimpinan dalam mengelola
sebuah lembaga yaitu pondok pesantren.*

Salah satu Pondok Pesantren di Kecamatan Sragi yakni Pondok
Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah atau yang sering

dikenal sebagai Pondok Pesantren Manufa, terletak di Dukuh Jatimalang

3 Iskandar Syukur, Kriteria Pemimpin Teladan Dalam Islam (Analisis Kritis Terhadap Ayat-
ayat Al-Qur’an dan Hadits-hadits Nabi SAW), (Lampung : Permatanet, 2015), him. 109.
4 Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 2005), him.48.



Kelurahan Sragi Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan. Pondok
Pesantren Manufa, berawal dari sebuah TPQ yang dibangun pada tahun
2018, kemudian berubah menjadi pondok pesantren pada tahun 2021. Hal
itu didasari oleh keluhan dari sebagian besar orang tua santri terhadap sistem
pembelajaran online di sekolah pada saat pandemi tahun 2019 yang
pembelajarannya terbilang kurang efektif, sehingga dari orang tua santri
membutuhkan sistem pembelajaran yang lebih maksimal. Pada saat
pandemi, satu-satunya pembelajaran yang maksimal yaitu di pondok
pesantren. Berdasarkan keluhan orang tua santri dan mimpi Kyai Afifudin,
maka harapan yang tadinya hanya sekedar mimpi kini menjadi kenyataan
untuk membangun Pondok Pesantren Manufa Sragi.’

Pondok Pesantren Manufa Sragi merupakan suatu lembaga
pendidikan non formal yang menarik untuk dibahas karena pengelolaanya
dipimpin oleh kyai yang berusia terbilang muda. Beliau adalah Kyai
Ahmad Afifudin yang usianya 38 tahun. Dalam kepemimpinannya, beliau
mampu menjadi sosok pemimpin dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Manufa Sragi. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan Pondok
Pesantren Manufa yang memiliki sistem pembelajaran yang sebelumnya
seperti TPQ biasanya yaitu membaca dan menulis Al-Qur’an serta
mempelajari kitab tajwid, dengan sarana dan prasarana seperti 4 ruang

kelas, 1 aula, 1 kantor, toilet dan jumlah meja lesehan yang terbatas serta

> Ahmad Afifudin, Pengasuh Pondok Pesantren Manufa Sragi, Wawancara Pribadi, Sragi 3
Maret 2023 pukul 20.00 wib.



jumlah santri sebanyak 160 pada Januari 2021 yang santrinya berasal dari
lingkungan sekitar.®

Kini, setelah menjadi pondok pesantren dengan sarana dan prasarana
lebih memadai seperti adanya 4 ruang untuk asrama putra dan 3 ruang untuk
asrama putri, ruang kelas bertambah menggunakan meja dan kursi, serta
jumlah santri yang semakin bertambah sebanyak 260 pada Juli 2023 dan
santrinya tidak hanya berasal dari lingkungan sekitar saja, tetapi juga dari
luar kecamatan Sragi. Santri di Podok Pesantren Manufa berusia SMP
hingga SMA dan ini otomatis melanjutkan ke jenjang pondok pesantren
yang semula di TPQ. Kemudian dalam pengelolaan Pondok Pesantren
Manufa memiliki program berupa tahsin baca Al-Qur’an, tahfidz Al-
Qur’an, pendalaman bahasa Arab dan Inggris, public speaking, pendalaman
nahwu shorof, dan sorogan kitab kuning.’

Dalam mengembangkan pondok pesantren, sosok pemimpin tak lepas
dari perjuangan dengan menerapkan tipe atupun gaya kepemimpinan serta
pengaplikasian fungsi manajemen yang baik untuk mewujudkan visi dan
misi pondok pesantren. Seperti halnya di Pondok Pesantren Manufa Sragi,
Kyai Afifudin menerapkan gaya kepemimpinan demokratis yangmana
beliau dalam memimpin, memberikan kekuasaan terhadap para bawahanya

seperti mengutamakan kerjasaman dalam mencapai tujuan, mendelegasikan

6 Cahya Ulfatun Khasanah, Pengurus Pondok Pesantren Manufa Sragi, Wawancara Pribadi,
1 September 2023

" Ahmad Afifudin, Pengasuh Pondok Pesantren Manufa Sragi, Wawancara Pribadi, Sragi 3
Maret 2023 pukul 20.00 wib.



wewenang terhadap bawahanya, menetapkan keputusan dengan cara
musyawarah dan sebagai konseptor.®

Pengaplikasian fungsi manajemen juga diterapkan di Pondok
Pesantren Manufa Sragi seperti fungsi perencanaan (planning), berupa
menentukan tujuan, pengembangan kebijakan, dan fokus pada
pengembangan pendidikan Islam yang sesuai dengan zaman modern.
Pengorganisasian (organizing) di Pondok Pesantren Manufa melibatkan
penempatan guru sesuai dengan kemampuan dan latar belakang akademis.
Penggerakan (actuating) pendidikan di Pondok Pesantren Manufa
mencakup kurikulum, proses pembelajaran juga mencakup pembentukan
kemandirian santri, sarana dan prasarana Pondok Pesantren Manufa.
Pengawasan (controlling) berupa evaluasi Kkinerja, pencegahan
penyimpangan, transparansi, perbaikan berkelanjutan, dan pengendalian
biaya.®

Berdasarkan uraian di atas, peneliti lebih jauh meneliti dan mengkaji
secara mendalam tentang gaya kyai kepemimpinan dalam manajemen
pengembangan Pondok Pesantren Manufa Kecamatan Sragi. Maka dari itu,
peneliti tuangkan dalam proposal yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kyai
Afifudin Dalam Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Ma had At-

Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi.”

8 Observasi di Pondok Pesantren Manufa Sragi, pada tanggal 3 Maret 2023 pukul 09.00 WIB
® Observasi di Pondok Pesantren Manufa Sragi, pada tanggal 3 Maret 2023 pukul 09.00 WIB



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam pengembangan
Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa)
Sragi?
2. Bagaimana pengaplikasian fungsi manajemen terhadap pengembangan
Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa)

Sragi ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam
manajemen pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-
Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi.

2. Untuk mengetahui pengaplikasian fungsi manajemen terhadap
pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul
Falah (Manufa) Sragi.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat pada penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini mempunyai manfaat guna menambah khazanah keilmuan
dibidang manajemen pengembangan pondok pesantren, yang terkhususkan
mengenai gaya kepemimpinan kyai yang diterapkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti,
Bisa memberikan wawasan secara mendalam tentang gaya

kepemimpinan Kyai Afifudin dalam manajemen pengembangan



Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa)
Sragi.
b. Bagi Pondok Pesantren Manufa Sragi,
Sebagai rujukan/bahan referensi dalam melakukan manajemen
pengembangan pondok pesantren kepada masyarakat.
c. Bagi Perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan sebagai arsip serta bisa
dijadikan sebagai sarana informasi dan referensi keilmuan bagi
pembaca perihal gaya kepemimpinan kyai dalam manajemen

pengembangan pondok pesantren kepada masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka
Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti melakukan kajian Pustaka
terlebih dahulu terkait teori-teori dan beberapa rancangan yang memiliki
korelasi dengan objek yang akan diteliti. Terdapat beberapa karya tulis yang
berhubungan dengan gaya kepemimpinan kyai dalam manajemen
pengembangan pondok pesatren.
1. Analisis Teori
a. Gaya Kepemimpinan
Gaya merupakan suatu bentuk atau metode yang digunakan
dalam melakukan suatu hal. Sedangkan kepemimpinan merupakan

suatu proses, perilaku, atau suatu hubungan yang memungkinkan



kelompok untuk bekerjasama sesuai dengan aturan dan tujuan
bersama.t®

Kepemimpinan melibatkan upaya mempengaruhi dalam
mutuskan tujuan organisasi, memberikan motivasi untuk mencapai
tujuan tersebut, mempengaruhi perbaikan individu, kelompok, dan
budaya, serta mempengaruhi interpretasi terhadap peristiwa yang
terjadi. Selain itu, kepemimpinan juga mencakup menjaga hubungan
kerja sama baik dengan kelompok internal maupun eksternal .

Berdasarkan penjelasan tersebut, kepemimpinan mencakup
penggunaan pengaruh, melibatkan semua hubungan, dan
menekankan pentingnya proses komunikasi. Kepemimpinan yang
efektif melibatkan komunikasi yang jelas dan akurat, yang dapat
mempengaruhi perilaku dan Kkinerja para pengikut. Selain itu,
kepemimpinan fokus pada pencapaian tujuan. Pemimpin yang baik
adalah pemimpin yang mempunyai keterkaitan dengan tujuan
individu, kelompok maupun organisasi.*2

Sehingga gaya kepemimpinan seseorang dapat diidentifikasi
dengan tipe kepemimpinan yang dimilikinya. Dalam konteks
pembahasan ini, istilah "tipe"” dan "gaya" dianggap memiliki

kesamaan. Ada lima gaya kepemimpinan yang dapat dibedakan:

10 Muslichan Noor, Gaya Kepemimpinan Kyai, Jurnal Kependidikan Vol.7 No.1 Tahun 2019,
him. 144.

11 Benny Hutahayan, Kepemimpinan Teori dan Praktik, (Yogyakarta : CV Budi Utama,
2020), him. 2.

12 Sywanto, Pemimpin Dan Kepemimpinan Dalam Organisasi Publik Dan Bisnis (Jakarta :
Bumi Aksara, 2019),him. 5.



1) Gaya Otokratik

2)

Ketika seorang pemimpin memiliki gaya otokratik maka
pemimpin tersebut dianggap memiliki tingkat disiplin yang
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan kesetiaan yang dimiliki oleh
bawahanya kepada pemimpin tersebut. Meskipun sebenarnya
tingkat disiplin tersebut dilandasi pada rasa takut bukan loyalitas
sejati.

Pemimpin dengan gaya otokratik akan menggunakan
pendekatan kepemimpinan antaralain :

a) Mengekspresikan permintaan untuk ketaatan total dari
bawahannya,

b) Menunjukkan kaku dalam menjalankan disiplin,

c) Menggunakan nada yang tegas dalam memberikan instruksi.

Gaya Pernalistik

Pemimpin ini memiliki persepsi terkait peran mereka di
dalam kehidupan organisasi yang ditentukan oleh harapan para
pengikutnya pada masa depan. Harapan ini umumnya meliputi
impian supaya pemimpin bersikap seperti seorang ayah yang
melindungi dan menjadi tempat untuk mencari petunjuk.
Pemimpin ini biasanya menempatkan kebersamaan sebagai
prioritas, yang berarti mereka berusaha untuk memperlakukan
semua orang serta unit kerja pada organisasi dengan adil serta

merata.



3)

4)

10

Gaya Kharismatik

Pemimpin ini merupakan sosok yang sangat dihormati dan
disegani banyak pengikutnya, bahkan para pengikutnya itu tidak
dapat mengungkapkan dengan jelas mengapa mereka
mengagumi orang tersebut. Penganut dari pemimpin ini tidak
menganggap penting nilai sikap, perilaku, dan juga gaya
kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin yang mereka
ikuti. Mereka tetap mengagumi pemimpin tersebut meskipun
pemimpin mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang
otoriter.
Gaya Laziz Faire

Seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan laziz faire
cenderung mengambil peran yang pasif dalam memimpin
organisasi dan lebih membebaskan organisasi tersebut berjalan
dengan sendirinya. Dalam memimpin organisasi dan
bawahannya, pemimpin ini memiliki sikap yang permisif, yang
berarti anggota diizinkan untuk melakukan hal sesuai dengan
keyakinannya sendiri-sendiri selama kepentingan organisasi dan
tujuan organisasi tetap terjaga. Dengan penerapan perilaku
seperti ini, seorang pemimpin menjadi cenderung mengakui
bawahannya sebagai rekan kerja saja, meskipun hadirannya dia
sebagai pemimpin tetap dibutuhkan karena adanya struktur

hierarki pada organisasi.
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5) Gaya Demokratis
Gaya pemimpin demokratis dapat dilihat pada perannya
ketika mengkoordinasi dari berbagai unsur dalam organisasi,
karena pemimpin tersebut sadar aka adanya hal-hal baik yang
dirancang guna penetapan dalam suatu tugas dengan jelas
arahnya, sehingga dapat mencapai tujuan organisasi. Seorang
pemimpin demokratis bukanlah pemimpin yang patut untuk
ditakuti, tetapi lebih untuk dihormati maupun disegani, sebab
tingkah laku yang dilakukannya di organisasi yang selalu
memberikan pendapat, saran, maupun kritikan dengan bijak
menjadi contoh dan dorongan tersendiri untuk contoh
bawahannya untuk mengembangkan kreativitas.®
b. Manajemen Pengembangan
Secara estimologis, manajemen berasal dari kata
management, yang memiliki arti suatu seni dalam malakukan atau
mengatur. Disisi lain manajemen berasal dari kata to manage yang
artinya mengelola atau mengatur. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
manajemen ialah suatu ilmu maupun seni yang dilakukan dengan
mengatur suatu alur perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengontrolan terhadap sumber daya guna mencapai cita-cita

organisasi.*

13 Abdullah Gufronul M, Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Membangun Kemandirian
Ekonomi Pesantren, Jurnal Akuntansi dan Keuangan Islam, Vol. 1 No. 2 tahun 2020, hIm.32.

14 Muhfizar et, Pengantar Manajemen (Teori dan Konsep), (Bandung : CV Media Sains
Indonesia, 2021), him.4.
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Manajemen pengembangan memiliki beberapa bagian yang

harus ada di dalamnya, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Perencaan (planning)

Proses perencaan (planning) merupakan suatu cara untuk
menetapkan suatu sasaran dan tindakan yang dilakukan untuk
menggapai tujuan.

Pengorganisasian (organizing)

Pengorganisasian (organizing) ialah suatu kegiatan
mempekerjakan dua orang atau lebih dalam melakukan
bekerjasama dengan pola tersetruktur agar tercapai tujuan yang
rinci ataupun beberapa sasaran.

Pergerakan (actuating)

Pergerakan (actuating) merupakan suatu cara untuk
mengarahkan atau menggerakkan semua anggota untuk bekerja
sama melakukan aktivitas yang ada kaitannya dengan pekerjaan
dari anggota kelompok ataupun organisasi.

Pengendalian (controlling)

Pengendalian (controlling) merupakan suatu cara dalam
memastikan kegiatan yang sebenarnya sudah sesuai dengan
kegiatan yang direncanakan. Manajer wajib yakin bahwa

kegiatan yang dilaksanakan oleh anggota di dalam organisasi
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telah menggerakan organisasi tersebut ke arah sasaran yang
sudah direncanakan.®®
c. Pondok Pesantren

Pesantren merupakan peranakan dari istilah "santri" diawali
suku kata "pe" dan berakhir "an", yang berarti tempat tinggal kedua
belajar para santri. Beberapa pakar memiliki pendapat bahwa kata
"santri" berasal dari bahasa Tamil yang memiliki arti "guru
mengaji”. Pesantren pada hakikatnya merupakan sebuah asrama
pendidikan Islam tradisional di mana para siswa tinggal bersama dan
belajar ilmu-ilmu agama di bawah bimbingan seorang guru yang
biasa disebut kyai.

Secara terminologi, pesantren adalah instansi belajar islam
santri pria dan wanita untuk menimba ilmu agama di asuhan seorang
pemuka agama. Awal mula pendirian pesantren berawal dengan
kehadiran sosok kyai yang mukim di suatu daerah. Lalu, para santri
dan santriwati datang untuk menimba ilmu kepada kyai dan ikut
menetap di daerah tersebut. Ongkos hidup dan pendidikan disiapkan
secara gotong royong oleh santriwan dan santriwati dengan
sokongan penduduk sekitar. Hal ini membuat pesantren dapat
beroperasi secara lancar tanpa terpengaruh oleh geliat perekonomian

di luar pesantren.

15 Kompri, Manajemen Dan Kepemimpinan Pondok Pesantren, Edisi Pertama, (Jakarta :
Prenadamedia Group, 2018), him. 64.
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Istilah pesantren mulai dikenal lewat datangnya walisongo.
Pesantren menjadi tempat antara guru dan murid bersosialisasi, kyai
dan santri dalam jangka waktu yang sangat tinggi untuk mentransfer
ilmu baik agama maupun sosial. Misalnya, Sunan Ampel
mencetuskan lahirnya pondok pesantren di daerah Ampel, Surabaya,
dan membuat daerah ini mejadi pusat pendidikan di Jawa. Para
santri dari berbagai wilayah Jawa dan bahkan dari Gowa dan Tallo,
Sulawesi, datang untuk menuntut ilmu agama.

Pondok pesantren Ampel yang dicetuskan oleh Syaikh
Maulana Malik Ibrahim dianggap sebagai awal mulanya adanya
pesantren-pesantren di Indonesia. Setelah menyelesaikan studi, para
santri merasa berkewajiban untuk mengamalkan ilmu yang mereka
peroleh di daerah asalnya. Maka, dibangunya pesantren-pesantren
mencontoh apa yang pelajari di Pondok pesantren Ampel.
tertulisnya, Pesantren Giri di Gresik, dengan lembaga serupa di
Samudra Pasai, menjadi titik tumpu sebar Islam dan peradaban ke
berbagai daerah nusantara.

Pesantren Ampel Denta juga menjadi daerah berkembangnya
para wali, yang lalu dikenal sebagai walisongo atau sembilan wali,
yang berperan penting menyebarluaskan islam di Indonesia. Dari
Pesantren Giri, seorang santri asal Minang, Datuk ri Bandang,
membawa peradaban Islam ke Makassar dan wilayah Timur

Indonesia lainnya. Ini kemudian melahirkan tokoh ulama besar dan
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tokoh berpengaruh bangsa, seperti Syekh Yusuf, yang
menyebarluaskan Islam dari Makassar hingga Banten, Sri Lanka,
dan Afrika Selatan. Jika ditilik dari sejarahnya, pesantren punya
umur yang serupa dengan umur islam di Indonesia.®
2. Penelitian yang Relevan
Pertama, pada penelitian skripsi yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kyai Terhadap Sikap Kemandirian Santri (Studi Kasus
Di Ponpes Al-Amiin Parungpanjang-Bogor) pada tahun 2015. Dapat
ditarik kesimpulan di penelitian ini, yaitu dampak dari gaya
kepemimpinan kyai yang memiliki pengaruh dengan prosentase besar
terhadap pembentukan sikap kemandirian santri di pondok pesantren
tersebut.}’ Penelitian ini mempunyai persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama membahas perihal
gaya kepemimpinan kyai terhadap pengelolaan pondok pesantren.
Kemudian untuk perbedaannya, terdapat pada objek penelitian yaitu
pengaruh gaya kepemimpinan kyai terhadap perilaku mandiri santri
sedangkan penelitian ini subjeknya manajemen pengembangan pondok
pesantren.
Kedua, pada penelitian skripsi yang berjudul “Gaya

Kepemimpinan Kyai Yusuf Dalam Pengembangan Pondok Pesantren

16 Herman, DM, Sejarah Pesantren Di Indonesia, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 6 No. 2 Juli —
Desember, 2013, him. 148.

17 Deden Mukhlis, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kyai Terhadap Sikap Kemandirian Santri
(Studi Kasus di Ponpes Al-Amiin Parungpanjang-Bogor), Skripsi Sarjana Pendidikan, (Jakarta :
Pepustakaan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015), him. 57.
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Assalafi Al-Aafiyy’ah Waylaga Sukabumi Kota Bandar Lampung”,
karya Yudi Trisno Wibowo Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2018.
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa dalam menentukan gaya
kepemimpinan dalam mengembangkan pondok pesantren Kyai Yusuf
dengan beberapa gaya kepemimpinan yaitu gaya kepemimpinan
paternalistik, gaya kepemimpinan demokrasi, gaya kepemimpinan
kendali bebas serta gaya kepemimpinan kharismatik, namun beliau
lebih dominan menggunakan gaya kepemimpinan demokraasi dan
kharismatik.'® Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu pembahasan berkaitan tentang gaya
kepemimpinan kyai dalam manajemen pengembangan pondok
pesantren. Kemudian untuk perbedaannya, terdapat pada problematika
yang ada, penelitian karya Yudi Trisno Wibowo berisi tentang
pengembangan murni pondok pesantren Assalafi Al-Aafiyy’ah
Waylaga Sukabumi Kota Bandar Lampung, sedangkan penelitian ini
berisi pengaplikasian fungsi manajemen dari yang semula TPQ Al-
Amin menjadi Pondok Pesantren Manufa Sragi.

Ketiga, pada artikel jurnal penelitian yang berjudul “Gaya
Kepemimpinan Kyai Lukman Al-Karim Dalam Pengembangan
Lembaga Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren Bahrul

Maghfiroh Malang)“, Jurnal Studi Keislaman karya Rusmini

18 Yudi Trisno Wibowo, Gaya Kepemimpinan Kyai Yusuf Dalam Pengembangan Pondok
Pesantren Assalafi Al-Aafiyy’ah Waylaga Sukabumi Kota Bandar Lampung, Skripsi Sarjana Sosial,
(Lampung: Perpustakaan UIN Raden Intan, 2018), him. 61.
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Pascasarjana llmu Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang
tahun 2015. Dapat ditarik kesimpulan pada penelitian ini, yaitu dalam
memimpin dan mempertahankan keberadaan pesantrenya, Kyai
Lukman melaksanakan strategi-strategi antaralain : strategi dalam
mengelola dana pendidikan, meningkatkan kualitas buruh di Pondok
Pesantren Bahrul Maghfiroh, dan memperluas kurikulum pengajaran di
pondok pesantren.’® Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu sama-sama
membahas tentang gaya kepemimpinan kyai dalam manajemen
pengembangan pondok pesantren. Kemudian untuk perbedaannya,
terdapat pada strategi pendidikan dalam pesantren sedangkan dalam
penelitian ini lebih kepada manajemen pengembangan.

Keempat, pada penelitian skripsi yang berjudul “Gaya
Kepemimpinan Kyai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren Bumi
Shalawat Sidoarjo”, karya Eko Prasetyo Saputra Jurusan Manajemen
Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Klijaga Yogyakarta tahun
2018. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa pertama, dalam
mengembangkan pondok pesantren Bumi Shalawat, seorang kyai
memiliki peran sebagai motivator, afirmator, panutan, pelopor,
informan, solusi, dan orang tua santri, yang diimplementasikan secara

efektif. Kedua, system pesantren berpedoman pada “kokoh spiritual,

19 Rusmini, Gaya Kepemimpinan Kyai Lukman Al-Karim Dalam Pengembangan Lembaga
Pendidikan Islam (Studi Kasus di Pondok Pesantren Bahrul Maghfiroh Malang), Jurnal Studi
Keislaman, Vol.15 No. 2 tahun 2015, him.497.
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mapan elektual” yangmana menjadikan pesantren go internasional dan
progresif.?° Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu pembahasan berkaitan tentang gaya
kepemimpinan kyai dalam manajemen pengembangan pondok
pesantren. Kemudian untuk perbedaannya, terdapat pada teori yang
digunakan yaitu teori kepemimpinan menurut Charry sedangkan
penelitian ini menggunakan toeri POAC.

Kelima, pada penelitian skripsi yang berjudul “Kepemimpinan
Nyai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren (Studi Kasus Di Pondok
Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto)”, karya Fatimatu Zahro
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam IAIN Purwokerto tahun 2020.
Hasil penelitian ini diperolen bahwa gaya kepemimpinan Nyai
Nadhiroh Noeris yaitu kepemimpinan dekokratis yang berpusat
kharismatik dan didukung dengan kepemimpinan kultur pesantren,
kepemimpinan  pendidikan  pesantren, dan  kepemimpinan
transformatif?’. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan peneliti yang
akan dilakukan oleh peneliti, yaitu pembahasan berkaitan tentang gaya
kepemimpinan pemimpin pondok pesantren dalam manajemen
pengembangan pondok pesantren. Kemudian untuk perbedaannya,

terdapat pada pengambangan pondok pesantren salafi menjadi modern

20 Eko Prasetyo Ageng Saputra, Gaya Kepemimpinan Kiai Dalam Pengembangan Pondok
Pesantren bumi Shalawat Sidoarjo, Skripsi Sarjana Sosial (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2018), him. 75.

21 Fatimatu Zahro , Kepemimpinan Nyai Dalam Pengembangan Pondok Pesantren (Studi
Kasus Di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci Purwokerto, Skripsi Sarjana Pendidikan
(Purwokerta : Perpustakaan IAIN Purwokerto, 2020), him. 92.
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sedangkan peelitian ini pengembangannya dari tpg menjadi pondok
pesantren.
3. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan deskripsi singkat mengenai model
hubungan dengan variabel atau kerangka konseptual yang akan
digunakan sebagai pemecah permasalahan yang diteliti oleh peneliti dan
kemudian dirangkai berlandaskan pada analisis teoritis yang telah
dilakukan.?? Kerangka berfikir menjelaskan secara sederhana mengenai
gejala yang akan menjadi objek penelitian, yang menjadi dasar dalam
merancang kerangka berfikir yaitu alur berfikir berlandaskan pada teori-
teori yang sudah ada dan pengalaman-pengalaman empiris dengan
tujuan untuk membangun suatu hipotesis. Kerangka berfikir disusun
sesuai dengan tinjauan pustaka serta hasil dari penelitian yang relevan.?

Berdasarkan penejelasan diatas, peneliti akan melakukan sebuah
penelitian yang berjudul “Gaya Kepemimpinan Kyai Afifudin Dalam
Manajemen Pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-
Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi”. Jadi secara teoritis perlu adanya
kerangka berfikir guna untuk menjalaskan indikator-indikator melalui

sebuah bagan serta sebagai berikut:

22 Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam, Pedomanan Penulisan
Skripsi,(Pekalongan : STAIN Press,2010),him.15.

23 Ismail Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
Cendikia, 2019), him. 125.
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Bagan 1.1 Kerangka Berfikir

TPQ Al-Amin menjadi Pondok Pesantren
Manufa
— Pengaplikasian
Gaya Kepemimpinan Fungsi
Kyai Afifudin Manajemen
Analisis Gaya Analisis Fungsi
Kepemimpinan : Manajemen :
1. Gaya Otokratik 1. Planning
2. Gaya Pternalistik 2. Organizing
3. Gaya Kharismatik 3. Actuating
4. Gaya Laziz Faire 4. Controlling
5. Gaya Demokratis
Pengembangan Pondok Pesantren Manufa

F. Metode Penelitian
Metode yang dilakukan oleh peneliti, diantaranya:

1. Jenis Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif. Menurut Denzin dan Lincoln dalam Albi dan Jihan
Setiawan, berpendapat penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian
dengan memakai latar alamiah dengan maksud guna menjabarkan
sebuah kejadian yang telah berlangsung dan dilaksanakan dengan
menggunakan macam-macam teknik yang ada. Edrickson mengatakan

penelitian kualitatif berupaya untuk menciptakan dan mendefinisikan
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secara naratif sebuah aktivitas yang telah dilalui dan hasil yang
didapatkan setelah melakukan tindakan dalam kehidupan mereka .%*

Koentjaraningrat berpendapat bahwa metode penelitian kualitatif
merupakan bentuk penelitian yang mempunyai 3 format yaitu penelitian
deskriptif, verifikasi serta format Grounded Research. Penelitian
kualitatif dianggap lebih pas digunakan untuk penelitian yang tidak
berpola. Sedangkan moleong penelitian kualitatif mempunyai tujuan
guna memahami sebuah kejadian yang dilalui oleh topik penelitian.
Penelitian kualitatif dianggap cocok untuk melakukan penelitian dalam
hal-hal yang berhubungan dengan perbuatan, sikap, insentif, pendapat
serta kegiatan topik.?

Dalam hal ini, penggunaan metode kualitatif bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan data tentang subjek penelitian yaitu gaya
kepemimpinan Kyai Afifudin dalam manajemen pengembangan
Pondok Pesantren Manufa Sragi. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif-deskriptif, karena data dan informasi yang disajikan untuk
mengkaji permasalahan yang terjadi, sehingga dengan menggunakan
metode kualitatif dapat dijadikan suatu langkah untuk memecahkan

masalah dalam penelitian tersebut berdasarkan data-data yang ada.

24 Albi dan Jihan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Sukabumi : CV. Jejak, 2018), him.
7.

% Rukin, Metode Penelitin Kualitatif Edisi Revisi,(Surabaya : CV. Jaka Media Publishing,
2021),him.8.
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2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah
Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) yang berlokasi di Dukuh Jatimalang
Kelurahan Sragi Kecamatan Sragi Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah
51155.
3. Sumber Data
Penjelasan mengenai sumber data dalam penelitian yang dilakukan
oleh peneliti yaitu subjek mengenai bagaimana data diperoleh. Sumber
data yang peneliti terapkan diantaranya sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Data primer didapatkan secara langsung dari narasumber yang
akan diteliti dengan melakukan wawancara dan observasi terhadap
objek yang akan diteliti.?®Sumber data primer yang dilakukan oleh
peneliti yaitu wawancara kepada pemimpin Pondok Pesantren
Manufa Sragi, satu santriwati dan satu pengurus Pondok Pesantren
Manufa Sragi.
b. Sumber Daya Sekunder
Data sekunder didapatkan dari berbagai sumber diantaranya
skripi, jurnal, buku dan hasil penelitian dari pihak lain, data dapat
didapatkan dengan membaca, melihat atau mendengarkan.?’Sumber

data sekunder yang didapatkan oleh peneliti dari feedback

% Etta Mamang Sangadji dan Sophiah, Metodologi Penelitian Praktis dalam Peneliti,
(Yogyakarta: CV. Andi Offest, 2020), him. 44.

27 Adhi Kusumastuti dan Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif,
(Semarang: Lembaga Pendidikan Sukamo Pressindo, 2019), him. 35.
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masyarakat sekitar, dari jurnal maupun buku yang berhubungan
dengan pembahasan penelitian peneliti.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam memperoleh data kualitatif, objek yang dipelajari adalah
berhubungan dengan latar sosial. Menurut Linclon dan Gua untuk
memperoleh data kualitatif harus melakukan observasi, wawancara atau
interview serta tinjauan dokumen yang berguna untuk melengkapi serta
mendukung data yang diperlukan sesuai dengan fokus penelitian .28
a. Wawancara
Wawancara yaitu metode atau teknik dalam memperoleh data
yang didapatkan dengan bertanya kepada yang narasumber atau
sumber informasi yang dilakukan secara lisan dan dijawab secara
lisan juga. Yang membedakan wawancara dengan metode atau
teknik dalam mengumpulkan data yang lain yaitu ketika melakukan
wawancara peneliti atau pencari (interviewer) data bisa berinteraksi
atau bertatap muka langsung dengan sumber informsasi
(interviewee).?® Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan
pihak pondok pesantren bertujuan untuk mendapatkan informasi
yang berhubungan dengan data penelitian. Peneliti melakukan

wawancara pada bulan September 2023 kepada Kyai Afifudin

2 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi dalam llmu
Sosial Keagamaan dan Pendidikan Cetakan Kelima, (Bandung: Cipta Pustaa Media, 2012), him.
114.

2 |bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta:
PT. Raja Grafindo persada, 1999), him. 181.
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selaku pemimpin Pondok Pesantren Manufa Sragi, pengurus pondok
dan santri Pondok Pesantren Manufa Sragi.
b. Observasi

Observasi adalah metode atau teknik dalam mengumpulkan data
dengan melakukan obervasi atau peninjauan dan pendataan dengan
sistematika kejadian yang akan diteliti. Peneliti mengamati arus
peristiwa dan kemudian mencatatnya untuk dianalisis.>® Observasi
yang akan dilakukan peneliti yaitu berkunjung Pondok Pesantren
Manufa Sragi pada bulan Maret 2023 untuk mengamati bagaimana
gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam manajemen
pengembangan Pondok Pesantren Manufa Sragi.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode atau teknik mengumpulkan dalam
data yang berhubungan dengan hal-hal atau variabel seperti catatan,
transkip, surat, prasasti dan lain sebagainya.®® Menurut Gua dan
Lincoln menyebutkan bahwa dokumentasi pada penelitian kualitatif
merupakan setiap bahan tertulis atau film yang dapat dimanfaatkan
untuk data pembantu bukti penelitian. Dokumen digunakan untuk
sumber data penelitian ditujukan guna membantu dan
memperbanyak bukti, karena menurut Yin, dokumen dapat

membantu memberikan penjelasan secara jelas atau khas yang dapat

30 Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Penelitian Pemula,
(Yogyakarta: UGM Press, 2006), him.74.

31 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Sleman: Literasi Media
Publishing, 2015), him. 78.
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membantu informasi serta sumber-sumber lain.* Pengumpulan data
dengan menggunakan dokumentasi juga bertujuan untuk
memperkuat data yang sudah diperoleh penulis pada saat penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Secara umum, Secara pengumpulan data kualitatif, Miles dan
Huberman mengatakan jika analisis data dapat kerjakan dengan baik
saat peneliti terjun di lapangan dan juga setelah kembali dari lapangan.
Pada penelitian ini, Pengolahan data dilakukan secara simultan dengan
pengumpulan data. Berikut adalah beberapa teknik yang diterapkan

dalam memproses data:

a. Pengumpulan Data

Data yang didapat dari wawancara, observasi, dan dokumentasi
direkam dalam arsip lapangan yang punya dua bagian, yaitu catatan
deskriptif dan catatan reflektif. Arsip deskriptif merupakan arsip
yang berisi informasi yang diperoleh secara langsung dari yang
diamati, didengarkan, diperhatikan, dan dialami oleh peneliti. Arsip
ini mencerminkan gambaran yang objektif tentang fenomena yang
diteliti. Dalam catatan deskriptif, peneliti mencatat secara detail
mengenai kejadian, perilaku, interaksi, atau situasi yang terjadi.
Catatan ini tidak mengandung pendapat atau penafsiran subjektif asal

peneliti terhadap realita yang diamati. Catatan reflektif ialah catatan

32 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif dalam Penelitian Pendidikan Bahasa
,(Surakarta: Cakra Books, 2014), him.109.
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yang berisi impresi, analisis, penafsiran interpretasi mengenai
aktivitas yang ditemukan dalam penelitian. Catatan ini
mencerminkan pemahaman dan refleksi subjektif peneliti terhadap
data yang dikumpulkan. Dalam catatan reflektif, peneliti dapat
menyampaikan pendapat pribadi, pengamatan berdasarkan
pengalaman sebelumnya, pertanyaan yang muncul, atau pemikiran
terhadap temuan yang relevan. Catatan ini membantu peneliti dalam
mengembangkan pemahaman yang lebih dalam dan memberikan
perspektif peneliti kepada fenomena yang diamati.
b. Reduksi Data

Reduksi data berarti memilah data yang benar-benar krusial dan
diperlukan dalam penelitian. Yang termasuk di dalamnya adalah
meresume, memilah data-data yang penting, mempusatkan pada
bagian yang ingin di gali, membuat tema, pola serta menghapus yang
hal yang tidak dibutuhkan. Sebagai akibatnya data yang direduksi
pasti memberikan pemahaman yang lebih jelas dan tidak melenceng
terlalu jauh dari topik pembahasan, sehingga memudahkan peneliti
untuk menghasilkan rangkuman data selanjutnya, dan dicari ketika
dibutuhkan.®® Dipenelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data-
data yang diperolen dari hasil dokumentasi, tanya jawab dan
pengamatan kemudian memfokuskan pada rumusan masalah yang

sudah dibuat yaitu tentang gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam

3Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Aifabeta, 2006), him. 329.
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manajemen pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-
Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi.
c. Penyajian Data (Data Display)

Sajian data dapat berbentuk pengertian yang secara ringkas,
diagram, kaitan antar kategori, flowchart. Sehingga dengan adanya
penyejian data peneliti dapat lebih meningkatkan pemahaman
terkait apa yang terjadi.>* Dipenelitian ini penyajian data berupa
deskripsi singkat berhubungan dengan model memimpin seorang
Kyai Afifudin untuk menjalankan manajemen pengembangan
Pondok Pesantren Manufa Sragi.

d. Penarikan Kesimpulan

Keputusan pertama dikemukakan bersifat sementara,
menjadikan masih ada kemungkinan akan diubah jika tidak
menemukan bukti kuat yang mendorong pada tahap kolektif data
selanjutnya. Oleh karena itu, keputusan pada penelitian kualitatif
akan memberikan jawaban terhadap hal yang telah dirangkumkan
sedari awal, tapi juga kemungkinan tidak karena masalah dan
rangkuman masalah pada penelitian kualitatif yang bersifat fana dan
akan meningkat pasca penelitian yang dilakukan di tempat
pengumpulan data.®® Penarikan keputusan pada analisis ini sudah

dapat disimpulkan bagaimana gaya kepemimpinan Kyai Afifudin

34Sugiyono, Metoode Penelitian Pendidikan........ him. 249.
%Sugiyono, Metoode Penelitian Pendidikan....... him. 252.
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dalam manajemen pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-
Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi.
G. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui tentang gambaran yang akan dibahas dalam
penulisan analisis ini, bahwa sistematika penjabaranya sebagai beriku init:

Bab | Pendahuluan. Pada Bab ini terdiri dari kumpulan pokok
pemahasan diantaranya latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika
penulisan.

Bab Il Landasan Teori. Membahas mengenai pengertian Pengertian
gaya kepemimpinan dan indikator gaya kepemimpinan, pengertian
manajemen serta bagian dari manajemen pengembangan, definisi pondok
pesantren.

Bab IIl Gambaran Umum dan Hasil Penelitian dari lembaga yang
membahas mengeni background berdirinya, bentuk organisasi, visi misi dan
program kerja, gaya kepemimpinan kyai dalam pengembangan pondok
pesantren serta pengaplikasian fungsi manajemen dari Pondok Pesantren
Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi,

Bab IV Analisis Hasil Penelitian. Pembahasan bab ini meliputi temuan
analisis dari rumusan masalah yang ada yakni gaya kepemimpinan Kyai
Afifudin dan pengaplikasian fungsi manajemen pengembangan Pondok

Pesantren Manufa Sragi.
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Bab V Penutup. Pada bab ini adalah pembahasan akhir analisis yang
dilakukan. Bab ini terdiri dari beberapa bagian yaitu simpulan dan saran dari

peneliti.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab satu sampai dengan bab empat yang telah
dipaparkan terkait gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam manajemen
pengembangan Pondok Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul

Falah (Manufa) Sragi, oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Gaya kepemimpinan Kyai Afifudin dalam mengembangkan Pondok
Pesantren Ma’had At-Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa)
Sragi yakni gaya kepemimpinan demokratis, yakni: kerjasama,
pendelegasian wewenang, musyawarah, serta sebagai konseptor.

2. Pengaplikasian fungsi manajemen dalam Pondok Pesantren Ma’had At-
Tarbiyah Al-Islamiyah Nurul Falah (Manufa) Sragi di antaranya fungsi
perencanaan (planning), berupa menentukan tujuan, pengembangan
kebijakan, dan fokus pada pengembangan pendidikan Islam yang sesuai
dengan zaman modern. Pengorganisasian (organizing) di Pondok
Pesantren Manufa melibatkan penempatan guru sesuai dengan
kemampuan dan latar belakang akademis. Penggerakan (actuating)
pendidikan di Pondok Pesantren Manufa mencakup kurikulum, proses
pembelajaran juga mencakup pembentukan kemandirian santri, sarana
dan prasarana Pondok Pesantren Manufa. Pengawasan (controlling)
berupa evaluasi kinerja, pencegahan penyimpangan, transparansi,

perbaikan berkelanjutan, dan pengendalian biaya.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Kepada setiap pimpinan pesantren sebaiknya menerapkan fungsi-fungsi
manajemen  secara optimal, seperti  fungsi  perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

2. Kepada pengurus pondok, arsipkan segala bentuk administrasi agar

suatu saat dibutuhkan mudah dicari.
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